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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa 

Sebelum menjadi desa yang berdiri sendiri seperti desa-desa yang lain 

konon menurut masyarakat wilayah Mandesan merupakan hutan yang 

sangat lebat yang mana di dalamnya tumbuh berbagai macam jenis 

tumbuhan dan rumput-rumputan, diantaranya alang-alang dan sebagainya. 

Di dalam hutan tersebut hidup berbagai macam jenis hewan diantaranya 

harimau, singa, babi, anjing, banteng, dan badak. Diantara hewan-hewan itu 

ada yang suka makan rumput yaitu banteng dan badak. Banteng dan badak 

ini hidup berkelompok dan berpindah tempat. Pada waktu itu, wilayah hutan 

yang sekarang menjadi desa Mandesan ini didatangi sekelompok hewan 

tersebut. Yang kemudian menghabiskan tumbuh-tumbuhan yang ada hingga 

habis (istilah jawa mandes). Selain itu di bagian barat juga tumbuh beberapa 

pohon jeruk. Dan diantara pohon jeruk itu ada yang ajaib, karena pohon 

jeruk tersebut jika malam kelihatan berbuah sangat lebat dan disiang hari 

buahnya hilang (tidak Nampak).  

Dan juga perlu diketahui bahwa yang namanya hutan pada waktu itu 

juga terkenal angker sehingga jarang ada orang yang berani masuk hutan. 

Sehingga kalau ada yang berani maka orang tersebut dikenal dengan orang 

sakti. Pada waktu itu kebetulan ada salah seorang yang berani memasuki 
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hutan khususnya yang sekarang menjadi desa Mandesan yaitu orang yang 

bernama Khasan Bawi, dan di dalam hutan bertemu kakek seorang kakek 

yang bernama Eyang Zakaria Li atau lebih dikenal Eyang Jugo. Pada waktu 

itu Eyang Jugo sendiri juga melihat kejadian itu, yang mana sekolompok 

hewan menghabiskan berbagai macam tumbuhan yang ada diwilayah 

tersebut. Akhirnya Eyang Jugo berpesan pada Khasan Bawi sebagai beriku: 

“Ngger besok lek enek rejone jaman lek alas iki dadi deso aku pesen 

jenengno deso Mandesan”.  

Maka dari itu tepatnya pada tahun 1896 berdirilah desa yang diberi 

nama Mandesan. Demikianlah sejarah singkat desa Mandesan.
79

 

2. Letak Geografis Dan Batas Wilayah Mandesan 

Desa Mandesan adalah salah satu yang berada di wilayah kecamatan 

Selopuro kabupaten Blitar dengan luas wilayah 400 Ha dengan jumlah 

penduduk sebanyak 4560 jiwa yang terdiri dari penduduk dusun Mandesan 

2.286 dan penduduk dusun jeruk 2.274 dengan jumlah kepala keluarga 

1.633 kepala keluarga.
80

 Adapun batas-batas wilayah desa Mandesan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Batas Wilayah Desa 
Batas Desa Kecamatan 

Sebelah utara Jatitengah Selopuro 

Sebelah timur Sungai Somolo Selopuro 
Sebelah selatan Sungai Brantas Selopuro 
Sebelah barat Sungai Lekso Selopuro 

 

 

 

  

                                                             
79

 RPJMDes Desa Mandesan, tahun 2020-2025, Hal.7 
80

 Ibid., Hal.9 
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3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi pemerintahan desa Mandesan, terdiri dari: 

Tabel 4.2 

Struktur Organisasi 
No Nama Jabatan 

1 Drs. Azharuddin Kepala Desa 

2 Imam Sarif Sekretaris Desa 

3 Aries Hariadi Kepala Urusan Tata Usaha Dan Umum 

4 Mustangin Kepala Urusan Keuangan 

5 Nur Roin Kepala Urusan Perencanaan 

6 Beti Noverika Kelala Seksi Pemerintahan 

7 Ahmad Suyuti Kepala Seksi Pelayanan 

8 Wiji Santoso Kepala Seksi Kesejahteraan 

9 Slamet Mutamim Kepala Dusun Mandesan 

10 Muhanan Kepala Dusun Jeruk 

 

4. Visi Misi 

a. Visi  

“Mewujudkan masyarakat desa Mandesan yang mandiri, maju, 

sehat, cerdas dan sejahtera secara utuh menyeluruh”. 

b. Misi  

1. Meningkatkan pembangunan infrastruktur yang mendukung 

perekonomian desa, seperti jalan, jembatan serta infrastruktur strategis 

lainnya.  

2. Meningkatkan pembangunan di bidang kesehatan untuk mendorong 

derajat kesehatan masyarakat agar dapat bekerja lebih optimal dan 

memiliki harapan hidup yang lebih panjang. 

3. Meningkatkan pembangunan di bidang pendidikan untuk mendorong 

peningkatan kualitas sumber daya manusia agar memiliki kecerdasan 

dan daya saing yang lebih baik.  
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4. Meningkatkan pembangunan ekonomi dengan mendorong semakin 

tumbuh dan berkembangnya pembangunan di bidang pertanian dalam 

arti luas, industry, perdagangan dan pariwisata.  

5. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik berdasarkan 

demokratisasi, transparansi, penegakan hokum, berkeadilan, 

kesetaraan gender dan mengutamakan pembangunan guna 

meningkatkan perekonomian.  

6. Mengupayakan pelestarian sumber daya alam untuk memenuhi 

kebutuhan pemerataan pembangunan guna meningkatkan 

perekonomian.  

 

B. Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.  

Berikut ini merupakan data mengenai karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin yang ditunjukkan pada tabel 4.3 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Responden Menurut Jenis Kelamin 
 Frequency  Percent  

Laki laki 50 50.5 

Perempuan  48 49.5 

Total  98 100.0 
Sumber: data diolah SPSS 25, 2021 

Berdasarkan hasil dari 98 responden yang terbanyak adalah 

responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki berkisar 50 responden 

yaitu sebesar 50,5 persen dan perempuan 48 responden dan 49,5 persen. 
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Jadi, dapat disimpulkan responden yang paling dominan dari minat 

menabung di bank syariah adalah laki-laki. 

b. Profil Responden Berdasarkan Usia 

Berikut ini merupakan data mengenai karakteristik responden 

berdasarkan usia yang ditunjukkan pada tabel 4.4 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

 Responden Menurut Usia 
 Frequency Percent 

20-29 Tahun 26 28.0 

30-39 Tahun 27 29.0 

40-49 Tahun 20 20.4 

50-59 Tahun 16 16.1 

>60 Tahun 8 6.5 

Total 98 100.0 
Sumber: data diolah SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan hasil dari 98 responden yang terbanyak adalah 

responden yang memiliki umur berkisar 30-39 tahun yaitu sebesar 29,0 

persen dan terendah adalah umur >60 tahun yaitu sebesar 6,5 persen. 

Jadi, dapat disimpulkan responden yang paling dominan dari minat 

menabung di bank syariah adalah kalangan mudah remaja berusia 

berkisar 30-39 tahun sebanyak 27 orang dari keseluruhan sampel 

penelitian. 

c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berikut ini merupakan data mengenai karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan yang ditunjukkan pada tabel 4.5 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 

Responden Menurut Pendidikan 

 Frequency Percent 

SD/Sederajat 12 11.8 

SMP/Sederajat 35 36.6 

SMA/SMK Sederajat 41 41.6 

S1/S2/S3 10 10 

Total 98 100.0 
Sumber: data diolah SPSS 25, 2021 

 

Berdasarkan hasil dari 98 responden yang terbanyak adalah 

responden yang memiliki pendidikan SMA/SMK berkisar 41 responden 

yaitu sebesar 41.6 persen dan terendah S1/S2/S3 adalah 10 responden 

yaitu sebesar 10 persen. Jadi, dapat disimpulkan responden yang paling 

dominan dari minat menjadi nasabah di bank syariah adalah pendidikan 

SMA/SMK Sederajat sebanyak 41 orang dari keseluruhan sampel 

penelitian. 

 

C. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas 

a. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas merupakan analisis untuk mengukur valid atau tidaknya 

item pernyataan menggunakan metode Pearson’s Product Moment 

Correlation. Suatu data dapat dikatakan valid apabila rhitung lebih besar 

daripada rtabel. Julah responden pada penelitian ini adalah 98 responden. Dari 

jumlah responden tersebut dapat diketahui besarnya r tabel adalah 0,197 (df = 

n-2 = 98 – 2 = 96) dengan taraf kesalahan sebesar 5%. Jadi item pernyataan 

kusioner tersebut dikatakan valid apabila nilai rhitung pada correct item total 
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pearson correlation lebih besar dari 0,197. Berikut ini adalah hasil uji 

validitas dari masing-masing variabel. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

variabel No.item 
Pearson 

Correlation 
Rtabel  Keterangan 

Pengetahuan(X1) X1.1 0,840 0,197 Valid 

X1.2 0,864 0,197 Valid 

X1.3 0,870 0,197 Valid 

X1.4 0,843 0,197 Valid 

X1.5 0,850 0,197 Valid 

X1.6 0,722 0,197 Valid 

X1.7 0,549 0,197 Valid 

Pendapatan (X2) X2.1 0,741 0,197 Valid 

X2.2 0,744 0,197 Valid 

X2.3 0,806 0,197 Valid 

X2.4 0,809 0,197 Valid 

X2.5 0,663 0,197 Valid 

X2.6 0,641 0,197 Valid 

Lokasi (X3) X3.1 0,789 0,197 Valid 

X3.2 0,889 0,197 Valid 

X3.3 0,923 0,197 Valid 

X3.4 0,890 0,197 Valid 

Minat Menabung 

(Y) 

Y.1 0,820 0,197 Valid 

Y.2 0,903 0,197 Valid 

Y.3 0,778 0,197 Valid 

Y.4 0,709 0,197 Valid 

Y.5 0,773 0,197 Valid 
Sumber: Hasil pengolahan data primer SPSS 25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan mulai variabel pengetahuan (X1), pendapatan (X2), lokasi (X3), 

dan minat menabung (Y) adalah valid. Hal ini diketahui dari jumlah rhitung 

lebih besar daripada rtabel. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mendapatkan data sesuai dengan 

tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas 

dengan menggunakan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai dengan 1. 
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Kuesioner dianggap reliabel apabila hasil uji statistik Alpha α > 0,60. Hasil 

pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Pengetahuan (X1) 0,898 0,60 

Pendapatan (X2) 0,829 0,60 

Lokasi (X3) 0,896 0,60 

Minat Menabung (Y) 0,855 0,60 
Sumber: Hasil pengolahan data primer SPSS25, 2021 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa masing-masing 

variabel dalam penelitian memiliki nilai  Alpha Cronbach’s yang lebih besar 

dari 0,60. Hal tersebut menunjukkan bahwa instrument dinyatakan reliabel. 

 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah 

penelitian kita berasal dari populasi yang sebenarnya normal. Uji ini 

diperlukan karena semua perhitungan statistic parametric memiliki 

asumsi normalitas sebaran. Disini untuk mendeteksi normalitas data 

digunakan pendekatan One Sample Kolmogorov-Smirnov test. Data 

dikatakan normal jika variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

Hasil dari uji normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  98 

Normal Parameters                Mean 

                                               Std. Deviation 

,0000000 

3,77542338 
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Most Extreme Difference      Absolut 

                                               Positive  

                                               Negative  

,072 

,062 

-,071 

Kolmogorov-Smirnov Z ,071 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 
Sumber: Data diolah, SPSS25 2021. 

Berdasarkan tabel 4.8 output uji normalitas dapat diketahui nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 sehingga lebih besar dari 0.05 dapat 

disimpulkan bahwa data pengetahuan, pendapatan, lokasi dan minat 

menabung di Bank Syariah pada masyarakat desa Mandesan dinyatakan 

berdistribusi normal.  

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel 

independen lain dalam satu model. Untuk mendeteksi multikolineritas 

yaitu jika Variance Inflation Factor (VIF) memiliki nilai < 10 dan 

tolerance > 0.1 maka variabel bebas tidak mengalami multikolinieritas. 

Dan jika nilai tolerance < 0.1 dan VIF > 10 maka variabel bebas 

mengalami multikolinieritas.  Adapun hasil perhitungan uji 

multikolineritas data pada penelitian ini menggunakan SPSS25 adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

 

 

 
 

 

Sumber: Data diolah, SPSS25 2021. 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Pengetahuan ,686 1,457 

Pendapatan ,774 1,293 

Lokasi ,557 1,796 
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Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji multikolinieritas diperoleh :  

1) Nilai tolerance sebesar 0,686 dan nilai VIF sebesar 1,457 untuk 

variabel pengetahuan, maka nilai tolerance 0,686 > 0,1 dan VIF 1,457 

< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pengetahuan tidak 

mengalami gejala multikolinieritas. 

2) Nilai tolerance sebesar 0,774 dan nilai VIF sebesar 1,293 untuk 

variabel pendapatan, maka nilai tolerance 0,774 > 0,1 dan VIF 1,293 

< 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pendapatan tidak 

mengalami gejala multikolinieritas. 

3) Nilai tolerance sebesar 0,557 dan nilai VIF sebesar 1,796 untuk 

variabel lokasi, maka nilai tolerance 0,557 > 0,1 dan VIF 1,796 < 10. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi tidak mengalami 

gejala multikolinieritas. 

3. Uji Hesteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Model regresi yang baik harus memiliki variance yang sama. 

Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS25 2021. 

 

Dasar penentuan dalam uji heteroskedastisitas adalah jika pada 

grafik scatterplot terlihat titik-titik yang membentuk pola tertentu yang 

teratur maka telah terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan jika pada grafik 

scatterplot titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y serta tidak membentuk pola tertentu yang teratur maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

Berdasarkan gambar 4.1 hasil uji heterokedastisitas titik-titik dalam 

grafik scatterplot menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 dan 

tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 

E. Uji Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikatnya. Adapun hasil uji 

regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 3,287 1,870 

Pengetahuan ,260 ,083 

Pendapatan ,046 ,075 

Lokasi ,360 ,138 

 

Tabel diatas digunakan untuk menggambarkan persamaan regresi 

sebagai berikut:  

Y = 3,827 (Y) + 0,260 (X1) + 0,046 (X2) + 0,360 (X3) 

X1 = Pengetahuan  

X2 = Pendapatan 

X3 = Lokasi 

Y = Minat Menabung 

Atau  

Minat Menabung = 3,827 + 0,260 (Pengetahuan) + 0,046 

(Pendapatan) + 0,360 (Lokasi)  

Keterangan :  

a. Konstanta sebesar 3,827 artinya apabila jika tidak ada variabel 

pengetahuan, pendapatan dan lokasi maka nilai variabel minat menabung 

sebesar 3,827. 

b. Koefisien regresi 0,260 (bertanda positif) menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan akan menaikkan minat menabung sebesar 

0,260.  
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c. Koefisien regresi 0,046 (bertanda positif) menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan akan menaikkan minat menabung sebesar 0,046. 

d. Koefisien regresi 0,360 (bertanda positif) menunjukkan bahwa 

peningkatan lokasi akan menaikkan minat menabung sebesar 0,360. 

 

F. Uji Hipotesis 

1. Uji T-test 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara parsial berpengaruh signfikan terhadap variabel dependen. Hal 

tersebut dapat dilihat t-hitung lebih besar dari t-tabel maka dinyatakan 

signifikan. Selain itu juga dapat dilihat melalui signifikannya. Jika sig 

kurang dari 0,05, maka secara parsial variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Berikut tabel hasil uji secara 

parsial (uji t). 

Tabel 4.11 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model T Sig. 

Constant 1,758 ,082 

Pengetahuan 3,141 ,002 

Pendapatan 3,614 ,004 

Lokasi  2,613 ,010 
Sumber: Data diolah, SPSS25 2021. 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, menujukkan bahwa t tabel untuk 

df= n-k-1= 98-3-1= 94 (dimana n adalah jumlah responden dan k adalah 

jumlah variabel) dengan α = 0,025 (0,05/2) adalah sebesar 1,985. Untuk 

mengetahui apakah hipotesa yang diajukan signifikan atau tidak, maka 

perlu membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Dimana jika nilai t 
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hitung > t tabel maka H1 dapat diterima dan sebaliknya jika t hitung < t 

tabel maka H1 ditolak. 

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji T diatas, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

a. Pengaruh pengetahuan (X1) terhadap minat menabung di bank syariah 

pada masyarakat desa mandesan. 

H0: pengetahuan tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat desa mandesan. 

H1: pengetahan berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat desa mandesan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diketahui bahwa 

nilai pengetahuan t hitung sebesar 3,141 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,985 dan nilai signifikan pengetahuan sebesar 0,02 lebih 

kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel (3,141>1,985) dan 

signifikansi 0,002 < 0,05, maka H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat 

desa mandesan. 

b. Pengaruh pendapatan terhadap minat menabung di bank syariah pada 

masyarakat desa mandesan. 

H0: pendapatan tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat desa mandesan. 
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H1: pendapatan berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat desa mandesan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diketahui bahwa 

nilai pengetahuan t hitung sebesar 3,614 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,985 dan nilai signifikan pengetahuan sebesar 0,004 lebih 

kecil dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel (3,614 > 1,985) 

dan signifikansi 0,004 < 0,05, maka H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pendapatan terdapat pengaruh dan 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat 

desa mandesan. 

c. Pengaruh lokasi terhadap minat menabung di bank syariah pada 

masyarakat desa mandesan. 

H0: lokasi tidak berpengaruh terhadap minat menabung di bank 

syariah pada masyarakat desa mandesan. 

H1: lokasi berpengaruh terhadap minat menabung di bank syariah 

pada masyarakat desa mandesan. 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial diketahui bahwa 

nilai pengetahuan t hitung sebesar 2,613 lebih besar dari t tabel 

sebesar 1,985 dan nilai signifikan pengetahuan sebesar 0,010 lebih 

besar dari alpha 0,05. Karena nilai t-hitung > t-tabel (2,613 > 1,985) 

dan signifikansi 0,010 > 0,05, maka H0 di tolak dan H1 diterima. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa lokasi berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat menabung di bank syariah pada masyarakat desa 

mandesan. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh 

secara simultan antara pengetahuan, pendapatan dan lokasi terhadap 

minat menabung di bank syariah pada masyarakat desa mandesan. 

Jika nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah signifikan. Berikut tabel hasil uji secara simultan (uji f): 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

 

 

Sumber: Data diolah, SPSS25 2021. 

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 15,077 dengan nilai signifikan 0,000. F tabel dapat 

dicari tabel statistik pada signifikan 0,05, df 1 = k-1 atau 3-1 dan df 2 

= n-k atau 98-3 = 95 (k adalah jumlah variabel). Diketahui F tabel 

pada penelitian ini sebesar 2,70. Dengan demikian karena F hitung > F 

tabel atau 15,077 > 2,70 dan nilai sig (0,000) < α (0,05), maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima yaitu secara simultan atau 

bersama-sama variabel pengetahuan, pendapatan dan lokasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap minat menabung 

di bank syariah pada masyarakat desa mandesan. 

Model  F Sig.  

Regression  15,077 0,000 

Residual  

Total  
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G. Uji Koefisien Determinasi (  )  

Koefisien determinan digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi variabel independen yaitu motivasi, pengetahuan, persepsi, 

kepercayaan, dan sikap terhadap variabel dependen yaitu minat. Berikut ini 

adalah hasil uji koefisien determinan: 

Tabel 4.13 

Uji koefisien Determinasi 

Model  R  R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,570 0,325 0,303 3,835 
Sumber: Data Primer yang diolah SPSS25, 2021 

Dari tabel 4.14 model summary, dapat kita lihat bahwa nilai R Square 

(R²) sebesar 0,325, artinya minat menabung dapat dijelaskan oleh variabel 

pengetahuan, pendapatan dan lokasi sebesar 32,5%. Sedangkan sisanya 

sebesar 67,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian. 


